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dapat mengalami perubahan sebagai hasil dari konsumsi konten
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wawasan baru tentang hubungan antara media dan orientasi
seksual serta menekankan perlunya kajian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi perubahan orientasi seksual

PENDAHULUAN

Anime dan manga merupakan bagian dari budaya populer Jepang yang digemari
berbagai kalangan di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu genre yang menonjol
adalah boys’ love (BL) atau yaoi, yang menggambarkan kisah percintaan antara sesama laki-
laki. Genre ini mulai populer sejak tahun 1970-an dan dikenal memiliki karakteristik
penokohan seperti seme (dominasi) dan uke (submisi), serta gaya visual bishounen yang
menggambarkan laki-laki dengan penampilan cantik. Seiring berkembangnya teknologi, BL
hadir dalam berbagai bentuk seperti manga cetak, digital, animasi, hingga drama.

Di Indonesia, komik dan novel BL mulai dikenal sejak awal 2000-an, meskipun akses
terhadapnya masih terbatas dan lebih banyak diperoleh melalui platform daring. Selain itu,
media sosial menjadi wadah interaksi para penggemar BL untuk berbagi informasi,
berdiskusi, dan saling berkomunikasi. Meski begitu, penerimaan terhadap konten BL di
Indonesia tidak sepositif di Jepang, sehingga konsumsi konten ini seringkali bersifat
tersembunyi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumsi konten BL dapat memengaruhi
persepsi seseorang terhadap orientasi seksual. Sebagian penggemar, khususnya perempuan
yang dikenal sebagai fujoshi, melaporkan adanya perubahan cara pandang mereka terhadap
hubungan sesama jenis setelah mengakses konten BL. Meskipun tidak selalu memengaruhi
orientasi seksual secara langsung, konten BL dapat membangkitkan ketertarikan, hasrat,
atau pertanyaan mengenai identitas seksual seseorang.

Orientasi seksual sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan sosial
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dan paparan terhadap materi erotis seperti BL. Beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa konsumsi konten BL dapat memberikan pengalaman emosional dan seksual yang kuat
bagi penggemarnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji orientasi
seksual orang dewasa penikmat konten boys’ love, khususnya dalam konteks budaya dan
sosial Indonesia.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran orientasi seksual
orang dewasa penikmat konten BL?

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran orientasi seksual orang
dewasa penikmat konten BL.

Manfaat Penelitian ini adalah Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan akan
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Untuk kepentingan teori, diharapkan hasil penelitian ini:

a. Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang orientasi
seksual orang dewasa penikmat konten BL.

b. Dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh konten BL terhadap orientasi seksual pada orang
dewasa.

2. Untuk kepentingan praktis, diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi:

a. Lembaga-lembaga terkait yang membutuhkan informasi terkait budaya
Jepang khususnya anime atau manga yang bermuatan konten BL dan
pengaruhnya terhadap orientasi seksual orang dewasa.

b. Penikmat konten BL yang kebingungan akan ada-tidaknya perubahan
pada orientasi seksual mereka setelah mengonsumsi konten BL.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yaitu
penelitian yang menggali pengalaman subjektif individu secara mendalam. Pendekatan ini
bertujuan memahami dan menginterpretasikan pengalaman seseorang, termasuk interaksi
dengan orang lain dan lingkungannya. Fenomenologi menekankan pada cerita dan makna
subjektif manusia (Moleong, 2007). Pendekatan ini dipilih karena masih jarang digunakan
untuk tema atau masalah yang diteliti.

Penelitian ini berfokus pada pengkajian obsesi psikologis konsumen konten BL serta
melihat apakah konsumsi konten tersebut berpengaruh terhadap perubahan orientasi
seksual.

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara personal dan
observasi. Wawancara dilakukan secara langsung dengan responden untuk menggali
informasi terkait topik penelitian (Sugiyono, 2012). Selain itu, peneliti juga melakukan
observasi sebagai pengamat melalui media sosial Twitter. Hasil observasi dicatat dalam
bentuk deskriptif dan reflektif, lalu diidentifikasi untuk menemukan hal-hal yang berkaitan
dengan masalah penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada tahapan yang dijelaskan oleh Thalauw,
Gouw, dan Tirta (2011) dengan memastikan setiap tahapan dapat diaudit untuk menguji
keandalan data. Tahapan analisis dimulai dengan transkrip hasil wawancara, observasi, dan

P-ISSN: 2808-1757 http://bajangjournal.com/index.php/JCI
E-ISSN: 2808-1668


http://bajangjournal.com/index.php/J

1569

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.4, No.10, Juni 2025

dokumentasi dalam bentuk teks dan catatan lapangan. Selanjutnya, dilakukan proses
pengkodean data menggunakan teknik several sentences coding untuk wawancara dan
whole document coding untuk observasi dan dokumentasi. Setelah itu, data yang telah di
kode dimasukkan ke dalam tabel untuk dikategorikan berdasarkan jawaban setiap informan.
Terakhir, kategori-kategori yang serupa dikelompokkan ke dalam klaster yang
merepresentasikan fenomena yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah seluruh persiapan selesai, seperti penyusunan
pedoman wawancara, pencarian partisipan, dan pengurusan izin. Proses wawancara
dilakukan pada tanggal 15, 23, dan 27 April 2024 di lokasi yang telah disepakati bersama
partisipan.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian melibatkan tiga perempuan dan satu laki-laki yang aktif mengonsumsi

konten BL melalui Twitter. Partisipan 1 (23 tahun) adalah lulusan S1 dan telah mengonsumsi
BL sejak SMA. Partisipan 2 (25 tahun) bekerja di luar kota Salatiga dan mulai mengonsumsi
BL sejak SMP. Partisipan 3 (24 tahun) adalah seorang laki-laki yang mulai mengenal BL sejak
SD dan saat ini bekerja di sebuah coffee shop di Salatiga.
Data Penelitian

BL merupakan fiksi yang mengisahkan hubungan romantis antara laki-laki dan
tersebar melalui berbagai media seperti novel, manga, animasi, dan internet. Di Indonesia,
meskipun tidak dipasarkan secara terbuka, konten BL tetap mudah diakses melalui platform
online dan media sosial.
Menggemari Konten Boys Love

Individu-individu yang menggemari konten BL kebanyakan diawali dengan rasa
penasaran yang muncul ketika mengetahui tentang genre BL melalui media sosial. Rasa
penasaran karena mengagumi penampilan fisik artis BL menyebabkan setiap individu
penggemar BL mencari tahu lebih dalam mengenai dunia BL. Visualisasi karakter BL yang
seringkali digambarkan sebagai karakter yang proporsional dengan penampilan yang
rupawan, membuat hal tersebut mampu memenuhi harapan penggemar yang senang
melihat penampilan yang gagah dan tampan. Namun demikian P1 dan P2 menikmati konten
BL tidak mempunyai alasan khusus.
Perubahan Orientasi Seksual

Gormezano etal., (2022) menjelaskan bahwa orientasi seksual menggambarkan minat,
pendekatan, gairah, dan ketertarikan seksual. Orang-orang mengalami minat dan
ketertarikan ini dalam berbagai konteks, antara lain termasuk seksualitas, fantasi, dan
penggunaan pornografi secara langsung. Terkait dengan hal ini, P1, P2, dan P3 menyukai
tontonan dan bacaan BL yang homoerotis pemikat hati dan romantisme kisah cinta yang
antimainstream yang mampu membangkitkan gairah seksual penggemarnya, sehingga P1,
P2, dan P3 mengakui telah berubah orientasi seksualnya. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Sheva & Roosiani (2022) yang menunjukkan bahwa para fujoshi
merasakan perbedaan sebelum dan sesudah mengakses konten boy’s love dan lebih
menghargai bahwa ada kisah percintaan sesama lelaki di dunia nyata. Walaupun tidak
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semua berdampak pada orientasi seksual, namun beberapa fujoshi menjawab bahwa
dengan mengakses konten boy’s love, orientasi seksual mereka dapat berubah. Hal ini juga
dialami oleh P1, P2, dan P3. Ketika ditanya apakah orientasi seksualnya berubah setelah
menikmati konten BL.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian berupa pengakuan partisipan penelitian yang
menggemari konten BL, maka dapat disimpulkan konten boys’ love mampu mengubah
orientasi seksual penggemarnya melalui ceritanya yang bersifat homoerotik atau
homoromantis.

SARAN

Kepada para peneliti yang meneliti fenomena serupa seperti yang digambarkan
sebagai temuan masalah dalam penelitian ini mampu memahami bahwa konten boys’ love
dapat mengubah orientasi seksual dari penggemarnya.
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